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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kapasistas peternak dalam 
pengembangan teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan dalam mendukung 
integrasi ternak sapi potong dan padi. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Pinrang, 
dengan lokasi kecamatan menjadi sampel penelitian dilakukan secara sengaja 
berdasarkan data Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pinrang yaitu kecamatan 
yang memiliki kelompok tani teridentifikasi telah melakukan introduksi teknologi pada 
integrasi sapi potong dan padi berbasis zero waste. Sumber data penelitian ini 
dikumpulkan dengan melakukan survey/wawancara kepada petani peternak responden. 
Variabel penelitian adalah kapasistas peternak dalam pengembangan teknologi 
pengolahan jerami padi sebagai pakan ternak meliputi keuntungan relatif, kompabilitas, 
kompleksitas, triabilitas, serta observabilitas. Hasil penelitian menunjukkan 68,9% 
peternak memberi penilaian bahwa teknologi fermentasi jerami padi dapat dengan 
mudah diaplikasikan. Sebanyak 76,8% responden memberi penilaian tinggi dan sangat 
tinggi bahwa hasil dari aplikasi teknologi tersebut dapat diamati dalam waktu yang 
relatif singkat (observable). Trialibilitas dan observabilitas suatu teknologi berhubungan 
positif dengan adopsi teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan api potong. 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan produksi pertanian tanaman pangan telah banyak dilakukan 
dengan berbagai program intensifikasi terutama untuk tanaman padi. Program-program 
ini justru menyebabkan terjadinya kejenuhan (leveling off) sebagai akibat penggunaan 
pupuk kimiawi secara intensif yang diikuti dengan makin terbatasnya ketersediaan 
sumber hara bagi tanaman. Kondisi tersebut memberi peluang bagi pengembangan 
peternakan yaitu melalui pemanfaatan kotoran ternak untuk meningkatkan kesuburan 
tanah. Dengan demikian integrasi ternak sapi dengan padi diharapkan dapat merupakan 
salah satu jalan keluar mewujudkan pertanian berkelanjutan, dengan memanfaatkan pula 
jerami padi sebagai pakan ternak.  
Menurut Syamsu (2011), bahwa pola integrasi sapi potong dengan padi 
merupakan strategi terbaik untuk meningkatkan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya 
limbah pertanian. Namun upaya tersebut belum dilaksanakan dengan baik, karena 
pelaksanaannya masih dilakukan secara parsial, tidak terintegrasi dan holistik.  
Kompenen teknologi utama yang perlu dikuasai oleh petani dalam intgrated farming 
systems khususnya sistem integrasi sapi potong dan padi yaitu teknologi pengolahan 
limbah yaitu teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan, teknologi pengolahan 
limbah ternak sapi sebagai biogas dan pupuk (pupuk kandang dan pupuk cair), sehingga 
dapat mewujudkan prinsip zero waste. 
Usaha keterpaduan sapi dan padi telah lama dikenal dengan sistem integrasi padi 
dan ternak (SIPT) atau integrated farming systems. Dengan sistem integrasi padi dan 
ternak, diharapkan tidak ada limbah yang terbuang (zero waste) dari kedua usahatani 
tersebut (Diwyanto et al, 2002). Namun demikian, hasil penelitian Muslim (2006), 
terhadap pelaksanaan sistem integrasi padi dan sapi (SIPT), menyimpulkan bahwa 
teknologi yang diterapkan belum sepenuhnya direspon oleh peternak (kasus di 
Majalengka) karena sebagain besar kelompok peternak belum memanfaatkan pupuk 
kandang pada lahan pertaniannya walaupun sudah merupakan paket anjuran dalam 
kegiatan SIPT tersebut. Pelaksanaan SIPT di Kabupaten Lombok Barat juga mengalami 
kegagalan, karena anggota kelompok peternak tidak mengandangkan ternaknya. 
Priyanti (2007) menyatakan, adopsi usaha tani integrasi tanaman ternak di Jawa Tengah, 
DI Yogyakarta, dan Jawa Timur juga belum dilaksanakan secara seimbang (hanya 
parsial) oleh sebagian besar petani-peternak. Hasil penelitian Elly (2008), yang 
menyatakan bahwa petani yang mendapat bantuan ternak pada program SIPT di 
Sulawesi Selatan sebagian besar gagal karena respon petani dalam mengadopsi program 
tersebut belum memadai karena rendahnya kapasitas peternak (sikap, pengetahuan dan 
keterampilan). 
Pengembangan pola integrasi ternak sapi dan padi, keberhasilannya sangat 
ditentukan oleh kapasistas sumberdaya peternak. Pengembangan kapasistas peternak  
dilaksanakan dengan menumbuhkan kesadaran para peternak, dimana seluruh aktivitas 
dalam pengembangan peternakan misalnya sapi potong dilakukan dari, oleh dan untuk 
peternak. Pengembangan peternak dilaksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga 
prinsip kesetaraan, transparansi, tanggungjawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi 
muatan-muatan baru dalam pemberdayaan peternak (Abdullah dan Syamsu, 2008).  
Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan pengembangan kapasistas peternak 
integrasi ternak sapi potong dan padi sehingga terwujud integrasi yang berkelanjutan 
melalui salah satunya penerapan teknologi pengolahan limbah  yaitu pengolahan jerami 
padi sebagai pakan. Dengan demikian, akan tercapai pengelolaan sumberdaya yang 
optimal untuk meningkatkan produktivitas usaha tani dan peningkatan pendapatan 
petani dengan adanya nilai tambah yang diperoleh atas penerapan teknologi pengolahan 
limbah jerami padi.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi survey pada 
dilakasnakan di Kabupaten Pinrang.  Penentuan lokasi kecamatan menjadi sampel 
penelitian dilakukan secara sengaja berdasarkan data Dinas Pertanian dan Peternakan 
Kabupaten Pinrang yaitu kecamatan yang memiliki kelompok tani teridentifikasi telah 
melakukan introduksi teknologi pada integrasi sapi potong dan padi berbasis zero waste. 
Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Lanrisang 2 kelompok tani, Mattirobulu 5 
kelompok tani, Mattirosompe 1 kelompok tani, Cempa 2 kelompok tani, Duampanua 3 
kelompok tani, serta Lembang 1 kelompok tani, dengan total 14 kelompok tani sebagai 
basis pengambilan data. Jumlah petani peternak sebagai responden dari masing-masing 
kelompok tani dihitung berdasarkan Slovin (Umar, 1997).  
Sumber data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan penelitian 
lapangan yaitu, langsung kepada petani peternak responden.  Variabel penelitian adalah 
kapasistas peternak dalam pengembangan teknologi pengolahan jerami padi sebagai 
pakan ternak meliputi keuntungan relatif, kompabilitas, kompleksitas, triabilitas, serta 
observabilitas. Pengolahan data penelitian diawali dengan melakukan tabulasi data, dan 
melakukan analisis deskriptif data dengan melihat rataan, persentase dan frekuensi yang 
diolah dengan bantuan menggunakan software SPSS ver. 12.1 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kapasitas peternak dalam teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan 
khususnya teknologi fermentasi jerami padi, pada  integrated farming system pola sapi 
potong dan padi, seperti terlihat pada Tabel 1.  
Persepsi peternak terhadap karakteristik teknologi pakan fermentasi jerami padi 
adalah peternak melihat teknologi tersebut dari keuntungan relatifnya. Keuntungan 
relatif suatu inovasi/teknologi sangat menentukan didalam pengambilan keputusan 
pengguna untuk mengadopsi atau menolak inovasi/teknologi tersebut.  Sebagian besar 
responden memberi penilaian tinggi untuk pernyataan bahwa salah satu keunggulan dari 
teknologi fermentasi jerami padi adalah dapat meningkatkan mutu jerami padi sebagai 
pakan dan jika digunakan sebagai pakan sapi potong akan meningkatkan produktivitas 
ternak yaitu tingkat konsumsi pakan meningkat dan pada gilirannya akan meningkatkan 
pendapatan peternak.  Mardikanto (1993) menyatakan, bahwa berhasil tidaknya 
pengembangan teknologi ditentukan oleh mau tidaknya petani mengadopsi teknologi 
yang dianjurkan.  Semakin tinggi tingkat keuntungan relatif semakin cepat pula 
teknologi tersebut diterima oleh masyarakat.  
Sebanyak 68,9% peternak memberi penilaian bahwa teknologi fermentasi jerami 
padi dapat dengan mudah diaplikasikan. Hal ini memberikan indikasi bahwa teknologi 
tersebut  sifatnya sederhana atau tingkat kompleksitasnya sangat rendah. Dengan 
demikian, pandangan/persepsi terhadap tingkat kemudahan teknologi yang tinggi 
diharapkan akan berhubungan  dengan tingkat adopsi teknologi pakan. 
Tabel 1.   Kapasitas Peternak dalam Pengembangan Teknologi Pakan Fermentasi 
Jerami Padi Sebagai Pakan ternak. 
 
Indikator Karakteritik 
Teknologi 
Kategori 
Jumlah 
(responden) 
% 
Keuntungan Relatif    
Meningkatkan  Pendapatan Sangat tinggi 2 0.8 
 Tinggi 108 42.5 
 Sedang 48 18.9 
 Rendah 69 27.2 
Meningkatkan Mutu Sangat Tinggi 109 42.9 
 Tinggi 118 46.5 
 Sedang 0 0.0 
 Rendah 0 0.0 
Kompleksitas, Triabilitas, Observabilitas 
Mudah Dipraktekkan Sangat Tinggi 94 37.0 
 Tinggi 81 31.9 
 Sedang 45 17.7 
 Rendah 7 2.8 
Dapat Dicoba skala Kecil SangatTinggi 158 62.2 
 Tinggi 49 19.3 
 Sedang 18 7.1 
 Rendah 2 0.8 
Dapat diamati dalam waktu 
relatif singkat Sangat Tinggi 70 27.6 
 Tinggi 125 49.2 
 Sedang 32 12.6 
 Rendah 0 0.0 
Kompatibilitas    
Sesuai Budaya Sangat Tinggi 57 22.4 
 Tinggi 148 58.3 
 Sedang 22 2.7 
 Rendah 0 0.0 
Tidak Bertentangan dengan 
kebiasaan petani Setempat 
Sangat Tinggi 66 26.0 
Tinggi 161 63.4 
 Sedang 0 0.0 
 Rendah 0 0.0 
 
Pandangan responden terhadap hasil penerapan teknologi, dapat diamati secara 
langsung oleh adopter sendiri maupun oleh orang lain  sangat tinggi. Sebanyak 76,8% 
responden memberi penilaian tinggi dan sangat tinggi bahwa hasil dari aplikasi 
teknologi tersebut dapat diamati dalam waktu yang relatif singkat (observable).  
Trialibilitas dan observabilitas suatu teknologi berhubungan positif dengan adopsi 
teknologi bersangkutan. 
Persepsi atau pandangan peternak yang tinggi terhadap karakteristik teknologi 
fermentasi jerami padi, tentunya setelah mencoba mengaplikasikan teknologinya, 
karena orang cenderung untuk melihat, mendengar dan percaya hanya yang dilihat, 
didengar dan dipercayai, yang didasarkan pada pengalaman tentang objek, peristiwa 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menafsirkan objek (teknologi). Dalam 
hal ini para peternak melalui aplikasi teknologi  telah diajak untuk melihat, mencoba, 
dan merasakan sendiri hasil dari pada aplikasi teknologi tersebut, selanjutnya memberi 
penilaian sendiri dan memutuskan sendiri, keputusan inovasi untuk mengadopsi atau 
menolak teknologi tersebut.  Miller dan Cox (2006) menjelaskan, bahwa kompleksitas 
suatu teknologi adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif sulit untuk 
dimengerti dan digunakan, dan triabilitas adalah suatu tingkat dimana suatu inovasi 
dapat dicoba dengan skala kecil. Observabilitas adalah tingkat dimana hasil-hasil suatu 
inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Peternak akan mengadopsi suatu teknologi jika 
teknologi itu sudah pernah dicoba oleh orang lain dan berhasil, karena peternak rasional. 
Peternak tidak akan mengadopsi suatu teknologi, jika masih harus menanggung resiko 
kegagalan atau ketidakpastian.  
Kompatibilitas suatu teknologi adalah derajat kesamaan atau keterkaitan inovasi 
dengan nilai, norma dan pengalaman termasuk cara lama yang sudah diketahui/dimiliki 
oleh pengguna.  Kompatibilitas inovasi/teknologi berhubungan positif dengan adopsi.  
Persepsi peternak terhadap kompatibilitas teknologi    dimana teknologi fermentasi 
jerami padi dipersepsikan oleh responden sebagai teknologi yang kompatibel.  Artinya, 
bahwa dari aspek sosial teknologi tersebut dapat diterima masyarakat. Responden 
memberi penilaian positif bahwa teknologi itu tidak bertentangan dengan budaya dan 
kebiasaan peternak setempat,  hanya saja selama ini  pengetahuan peternak dalam 
penerapan teknologi, manfaat teknologi fermentasi jerami padi  masih rendah dan 
ketergantungan terhadap hijauan /rumput alam sebagai pakan ternak  masih tinggi.  
Berdasarkan penilaian dan persepsi peternak, maka  dapat dikatakan bahwa 
aplikasi teknologi ini secara ekonomis dapat memberikan keuntungan relatif bagi 
peternak pengguna, dan ditinjau dari perspektif ekonomis, teknologi ini layak untuk  
didesiminasikan atau didifusikan kepada peternak lainnya. Sudana (2008) menyatakan, 
bahwa suatu teknologi diadopsi oleh pengguna dalam hal ini peternak, apabila teknologi 
itu dapat memberikan dampak positif yaitu keuntungan bagi penggunanya. Keuntungan 
tersebut dapat berupa keuntungan langsung yaitu berupa peningkatan produktivitas atau 
pendapatan usahatani, atau keuntungan tidak langsung lainnya. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa peternak telah mengetahui dan mengadopsi 
beberapa teknologi pakan namun teknologi tersebut dapat dikategorikan sebagai 
teknologi konvensional. Teknologi yang lain seperti teknologi pakan lengkap, 
konsentrat, pemeletan dan lain-lain, peternak belum mengetahuinya.   
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kapasitas peternak dalam teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan 
menunjukkan 68,9% peternak memberi penilaian bahwa teknologi fermentasi jerami 
padi dapat dengan mudah diaplikasikan. Sebanyak 76,8% responden memberi penilaian 
tinggi dan sangat tinggi bahwa hasil dari aplikasi teknologi tersebut dapat diamati dalam 
waktu yang relatif singkat (observable). Trialibilitas dan observabilitas suatu teknologi 
berhubungan positif dengan adopsi teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan api 
potong. 
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